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ABSTRAK
Ikan Himmen sebagai salah satu ikan asli danau Sentani telah dimanfaatkan oleh
masyarakat adat sejak dahulu. Pemanfaatan Ikan Himmen cukup tinggi sebagai
ikan yang sangat berperan dalam acara-acara adat dan budaya masyarakat
setempat, selain itu ikan ini juga digunakan sebagai unsur pengobatan dan
dagingnya memiliki nilai gizi serta bernilai ekonomis tinggi. Permasalahan yang
muncul ialah ialah masih kurangnya data mengenai pertumbuhan ikan tersebut,
khususnya pada data pertumbuhan panjang dan berat ikan Himmen. Adapun
Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui perbedaan panjang-berat ikan
himmen. Metode yang digunakan ialah pengambilan sampel ikan dengan
menggunakan alat tangkap jaring dan analisis data menggunakan rumus dari
Effendie, 2002, yaitu W = aLb dan analisis regresi linier. Hasil penelitian
menunjukkan ialah laju pertumbuhan panjang dan berat Ikan Himmen ialah
allowmetrik negatif (b < 3), yang berarti pertambahan panjang ikan lebih cepat
dibandingkan dengan pertambahan bobot ikan.
Kata Kunci : Ikan Himmen, Danau Sentani, Panjang Berat
PENDAHULUAN
Danau Sentani merupakan
penghasil ikan air tawar utama di
daerah Kabupaten
Jayapura.Keberadaan danau ini sangat
mendukung kehidupan, dan mata
pencaharian bagi penduduk
sekitarnya terutama penangkap ikan
(nelayan).Tingkat perkembangan
sektor perikanan danau Sentani
sampai saat ini dinilai masih berada
pada taraf awal pengembangan yang
ditandai dengan adanya aktivitas pe-
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nangkapan ikan yang dilakukan
secara tradisional menggunakan
peralatan yang sangat sederhana
seperti jaring (gillnet), pancing nilon,
sumpit dan tombak atau kalawai.
Umumnya ikan yang paling
banyak tertangkap di danau Sentani
adalah jenis-jenis ikan asli antara lain
ikan rainbow (Chilaterina
sentaniensis) 1,4,6%, gete-gete besar
(Apogon wichmani) 14,1%,
seli/sembilang (Hemipirnelodus
velutinus) 12,7%, gabus putih
(Ophiocara aporos) 10, % dan gabus
hitam (Glossogobius giurus) 9,1%,
(Umar, 2005). Ikan Himmen sebagai
salah satu ikan asli danau Sentani
telah dimanfaatkan oleh masyarakat
adat sejak dahulu. Pemanfaatan Ikan
Himmen cukup tinggi sebagai ikan
2yang sangat berperan dalam acara-
acara adat dan budaya masyarakat
setempat, selain itu ikan ini juga
digunakan sebagai unsur pengobatan
dan dagingnya memiliki nilai gizi
serta bernilai ekonomis tinggi.
Saat ini Ikan Himmen sudah
jarang dijumpai dan di jual di pasar-
pasar tradisional sekitar danau
Sentani. Keadaan ini sangat berbeda
bila dibandingkan dengan keadaan
sebelumnya, dimana berdasarkan
penelitian Hikmawati (2006), pada
bulan Maret s/d Mei tahun 2006 Ikan
Himmenyang tertangkap di desa Puay
masih mencapai, 200 ekor, sedangkan
berdasarkan penelitian yang Suripto
(2012), pada bulan September 2012
Ikan Himmen yang tertangkap di
kampung Simporo Distrik Ebungfau
hanya berjumlah 21 ekor.
Meningkatkan aktifitas
pelebaran jalan di sekitar perairan
danau, dan aktifitas penambangan
rakyat di hulu sungai sebagai inlet
yang mengalir air kedalam perairan
danau berdampak pada perubahan
ekosistim dan habitat alami ikan
himmen, akibatnya apabila keadaan
ini terus dibiarkan dan tidak
dikendalikan secara serius
dikhawatirkan populasi Ikan
Himmenakan terus menurun dan ikan
jenis ini akan menjadi langka
dikemudian hari.
Pemanfaatan dan pengelolaan
sumberdaya ikan di suatu perairan
umum membutuhkan data biologi
yang akurat. Data biologi perikanan
yang penting misalnya data hubungan
panjang-berat. Penelitian tentang
hubungan panjang-berat di Danau
Sentani sangat penting dilakukan
mengingat data-data biologi di Danau
Sentani masih jarang ditemukan.
Informasi dan data-data biologi yang
diperoleh akan berguna dalam
pengembangan sekaligus menjaga
kelestarian spesies.
Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan-
panjang berat Ikan Himmen
(Glossogobius sp.) dan menyajikan
informasi biologis Ikan Himmen
untuk pengelolaan populasi ikan di
Danau Sentani. Hasil penelitian
hubungan panjang-berat Ikan
Himmen ini diharapkan dapat
digunakan sebagai data dasar biologi
ikan yang dapat dijadikan salah satu
acuan dalam usaha pengelolaan
sumberdaya ikan di Danau Sentani
Kabupaten Jayapura.
METODE PENELITIAN
Alat Dan Bahan
Bahan yang digunakan untuk
penelitian adalah Ikan Himmen hasil
tangkapan nelayan Danau Sentani
yang ditangkap dengan pancing
rawai, susuk dan senapan. Peralatan
yang digunakan terdiri : Penggaris
dengan ketelitian 0,1 cm; Timbangan
analitik dengan ketelitian 0,1 gram;
Alat tulis; Ember dan Tissue
Pengambilan sampel
Penelitian dilaksanakan di
danau Sentani pada stasiun 4 (empat)
distrik meliputi Distrik Sentani
Timur, Distrik Sentani Kota, Distrik
Ebungfau, dan Distrik Waibu, yang
diwakili oleh 8 (delapan) stasiun
pengamatan. Ikan Himmen diperoleh
dan hasil tangkapan masyarakat
disekitar lokasi penelitian yang
dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan
mulai bulan September sampai
dengan bulan Oktober 2013.
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3Analisis Data
Analisis data yang digunakan
untuk mencari hubungan panjang
berat adalah dengan analisis korelasi
regresi linier dengan persamaan
berikut:
W = aLb
Dimana W adalah berat ikan, L
adalah panjang ikan dan a adalah
konstanta (Effendie 1997). Persamaan
tersebut dilinierkan dengan
melakukan logaritma sehingga
menjadi log W = log a + b Log L,
yang berbentuk liniear y=a+bx; y=log
W; a=log a; x=log L. Nilai b
merupakan angka kemiringan dan a
adalah titik potong dengan sumbu y
HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Frekuensi Panjang Total
dan Berat
Jumlah sampel Ikan Himmen
yang diamati selama tiga bulan adalah
238 ekor, terdiri dari jantan 92 ekor
(39%) dan betina 146 ekor (61%).
Perbandingan antara ikan himmen
jantan dan betina adalah 1:2. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Ikan
Himmen betina mudah ditangkap
dibandingkan Ikan Himmen jantan.
Ikan Himmen jantan paling banyak
ditemukan pada kisaran panjang 25-
35 cm dengan jumlah 56 ekor,
sedangkan Ikan Himmen betina
banyak ditemukan pada kisaran
panjang 30-40 cm dengan jumlah 101
ekor. Distribusi frekuensi panjang
total Ikan Himmen dapat dilihat pada
Gambar 1 dan 2.
Gambar 1 Distribusi frekuensi panjang total
Ikan Himmen jantan hasil
tangkapan di Danau Sentani.
Gambar 2 Distribusi frekuensi panjang total
Ikan Himmenbetina hasil
tangkapan di Danau Sentani
Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa Ikan Himmen
jantan memiliki kisaran panjang 13,9-
49,5 cm (rerata 30,09 cm) sedangkan
ikan betina memiliki kisaran 17,3-
55,9 cm (rerata 35,14 cm ). Deskripsi
data statistik panjang total terdapat
pada Tabel 1. Rerata panjang Ikan
Himmen jantan berada di atas nilai
modusnya, artinya sampel Ikan
Himmen jantan yang tertangkap
didominasi oleh ikan yang berukuran
kecil, sedangkan sedangkan nilai
rerata panjang sampel Ikan Himmen
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4betina berada di bawah nilai
modusnya, berarti bahwa sampel
yang tertangkap didominasi oleh ikan
yang berukuran besar.
Tabel 1. Deskripsi statistik panjang total Ikan
Himmen di anau Sentani
Ikan Himmen jantan paling
banyak ditemukan pada kisaran berat
50-400 gram berjumlah 76 ekor dan
betina banyak ditemukan pada kisaran
300-400 gram berjumlah 55 ekor.
Distribusi ukuran berat Ikan Himmen
jantan dan betina dapat dilihat pada
Gambar 3 dan 4.
Gambar 3 Distribusi frekuensi berat Ikan
Himmen Jantan hasil tangkapan
di Danau Sentani
Ikan Himmen jantan memiliki kisaran
berat 27,8-841,1 gram (rerata 265,4
gram) dan Ikan Himmen betina
memiliki kisaran 47,1-1.382,3 gram
(rerata 385,6 gram).
Gambar 4 Distribusi frekuensi berat Ikan
Himmen betina hasil tangkapan
di Danau Sentani
Grafik hubungan panjang-
berat dapat dilihat pada gambar 5 dan
6 sedangkan deskripsi statistik berat
Ikan Himmen hasil tangkapan di
Danau Sentani disajikan dalam Tabel
2.
Tabel 2 Deskripsi statistik berat Ikan
Himmen di Danau Sentani
Jenis
Kelamin Rerata Modus Berat (gram)
Min Maks
Jantan 265,4 - 27,8 841,1
Betina 385,6 350,5 47,1 1.382,3
Hubungan panjang-berat
Hasil analisis hubungan
panjang-berat menunjukkan bahwa
pertambahan panjang tidak diikuti
dengan pertambahan berat yang
mengikuti persamaan W =
0,0295L2,624 pada Ikan Himmenjantan
(r = 0,9818) dan W = 0,0264L2,667
pada Ikan Himmenbetina (r =
0,9617). Grafik hubungan panjang-
berat dapat dilihat pada Gambar 5 dan
6.
Berdasarkan persamaan
tersebut dapat diketahui bahwa
korelasi (r) antara
Panjang dan berat Ikan Himmen pada
kedua jenis kelamin lebih besar dari
0,90. Berdasarkan persamaan regresi
hubungan panjang berat, perubahan
Jenis
Kelamin Rerata Modus
Panjang
Total (cm)
Min Maks
Jantan 30,09 28,5 13,9 49,5
Betina 35,14 37,7 17,3 55,9
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5panjang yang terjadi pada Ikan
Himmen jantan 96,4% dapat
dijelaskan oleh perubahan berat
(R2= 0,964), sedangkan pada Ikan
Himmen betina perubahan panjang
yang terjadi 92,5% dapat dijelaskan
oleh perubahan beratnya (R2= 0,925).
Gambar 5 Grafik hubungan panjang-berat
Ikan Himmenjantan di Danau
Sentani
Gambar 6. Grafik hubungan panjang-berat
ikan Himmenbetina di Danau
Sentani
Persamaan hubungan panjang-
berat Ikan Himmen dapat digunakan
untuk menduga berat dari panjang
maupun sebaliknya yang dapat
digunakan pada waktu akan
mengestimasi populasi (Effendie
1997).
Nilai R2 pada hubungan
panjang dengan berat adalah 0,964
untuk Ikan Himmenjantan dan 0,925
untuk Ikan Himmenbetina,
memberikan pengertian bahwa lebih
dari 90% perubahan yang terjadi pada
berat dapat dijelaskan oleh panjang
tubuh ikan. Nilai R2 yang semakin
mendekati +1, menunjukkan bahwa
penggunaan analisis korelasi regresi
dapat menjelaskan secara baik
hubungan panjang-berat Ikan
HImmen.
Nilai b menggambarkan
bentuk dari pertumbuhan ikan. Nilai b
Ikan Himmen jantan sebesar 2,62
sedangkan betina sebesar 2,67,
menunjukkan bahwa Ikan Himmen
jantan dan betina memiliki tipe
pertumbuhan allometrik, yaitu
pertambahan panjang lebih cepat
daripada pertambahan berat.
Berdasarkan hasil penelitian
nilai b Ikan Himmen jantan dan
betina mempunyai perbedaan yang
sangat kecil. Hal tersebut
dimungkinkan sampel Ikan
Himmenberada dalam satu habitat,
satu musim, persamaan tingkat
kesukaan terhadap makanan dan
genetik antara jantan dan betina.
Menurut Yanagawa (1994),
perbedaan nilai b disebabkan oleh
spesies, musim dan perbedaan
wilayah geografis.
PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpilan dari penelitian ini
adalah :
1. Ikan Himmen memiliki tipe
pertumbuhan allometrik, yaitu
pertambahan panjang tidak
diikuti dengan pertambahan
berat tubuhnya yang
mengikuti persamaan
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6persamaan W = 0,0295L2,624
pada Ikan Himmen jantan dan
W = 0,0264L2,667 pada Ikan
Himmen betina. Kondisi Ikan
Himmen di Danau Sentani
baik (jantan 68,48% dan
betina 73,29.
2. Perbandingan antara ikan
gabus jantan dan betina di
Danau Sentani adalah 1:2
Saran
Saran dari penelitian ini
adalah Pengamatan hubungan
panjang-berat Ikan Himmen dapat
dikembangkan lagi dengan
melakukan pengamatan terhadap
beberapa aspek biologi Ikan Himmen
dengan jangka waktu yang lebih lama
dan jumlah sampel yang lebih
banyak.
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